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ABSTRAK
Pada awal tahun 1996 Kapal Riset (KR) Sardinella didesain untuk alat tangkap pukat cincin
(purse seine). Karena kebutuhan akan wahana penelitian untuk mengambil contoh (sampel) sumber
daya ikan demersal, maka tahun 2004 fungsi diubah menjadi kapal trawl dasar (bottom trawl). Untuk
itu, beberapa perubahan dilakukan terhadap KR. Sardinella, antara lain tata letak (layout) bagian
buritan, penambahan gardan sebagai penarik tali selambar. Dengan perubahan tersebut, diharapkan
KR. Sadinella mencapai kinerja yang memadai sebagai trawler. Guna mengetahui keragaan teknis
(tingkat keberhasilan operasional dan laju tangkap) KR. Sardinella sebagai trawler, maka telah
dilakukan penelitian melalui uji coba pada bulan September 2005 dan September 2006. Spesifikasi
trawl yang dioperasikan di KR. Sardinella adalah panjang tali ris atas (head rope) 21 m dan tali ris
bawah (ground rope) 24 m. Lokasi penangkapan adalah pada kedalaman 15 - 35 m, lama penarikan
jaring rata-rata 1 jam pada kecepatan kapal rata-rata 2,5 knot. Keragaan teknis KR. Sardinella sebagai
trawler baik dengan tingkat keberhasilan dalam pengoperasian mencapai sekitar 90%. Laju tangkap
KR. Sardinella sebagai trawler cukup baik dengan rata-rata 16,43 kg/jam/ operasi trawl (setting) dari
17 stasiun pada tahun 2005 dan17,95 kg/jam/operasi trawl (setting) dari 24 stasiun pada tahun 2006.
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PENDAHULUAN
Perairan Laut Jawa termasuk bagian dari Paparan
Sunda yang memiliki kedalaman relatif dangkal.
Perairan ini dikenal sebagai daerah penangkapan ikan
demersal yang potensial di kawasan Barat Indonesia.
Wilayah yang tergolong paling luas sebagai daerah
tangkapan dan padat oleh kegiatan penangkapan ikan
adalah perairan utara Jawa Tengah.
Sekarang ini semakin marak penggunaan alat
tangkap yang bersifat aktif hasil modifikasi alat
tangkap pukat harimau (trawl) konvensional seperti
jaring dogol, arad, cantrang, cotok, payang, dan lain-
lain yang termasuk dalam kategori jaring pukat dasar
(bottom seine net). Definisi tentang pukat dasar yang
pada intinya adalah alat tangkap yang mempunyai
kantong ditarik pada dasar perairan.
Berdasarkan pada klasifikasi alat tangkap, pukat
dasar merupakan alat tangkap yang konstruksinya
memiliki bagian yang disebut kantong atau serupa
kantong dan pengoperasiannya dilakukan dengan cara
ditarik di dasar perairan dengan kecepatan dan waktu
tertentu di sepanjang dasar perairan untuk menangkap
ikan-ikan dasar (Brandt, 1984; Friedman, 1986;
Sainsbury, 1986; Nedelec & Prado, 1990). Dari
berbagai jenis alat penangkap ikan (fishing gear)
diketahui bahwa pukat dasar adalah alat yang paling
efektif untuk menangkap ikan dasar atau ikan demersal
(Ayodhyoa & Baskoro, 1996).
Komposisi jenis ikan hasil tangkapan bottom trawl
adalah ikan demersal, tetapi juga tertangkap jenis
permukaan (pelagic). Perikanan demersal di perairan
Indonesia merupakan tipe multi spesies yang
dieksploitasi dengan berbagai jenis alat (multi gears)
yang tertangkap dengan alat trawl, fish net, cantrang,
gill net, rawai, dan lain-lainnya (Badrudin et al., 1998).
Pada awalnya, tahun 1996 kapal riset Sardinella
didesain untuk alat tangkap pukat cincin (purse seine).
Oleh karena itu, kebutuhan akan adanya wahana
penelitian untuk mengambil contoh (sampel) sumber
daya ikan demersal, maka tahun 2004 fungsinya
diubah menjadi kapal trawl dasar (bottom trawl). Untuk
keperluan tersebut, beberapa perubahan dilakukan
terhadap Kapal Riset Sardinella, antara lain tata letak
(layout) bagian buritan, penambahan gardan sebagai
penarik tali selambar dan lain-lainnya. Dengan
perubahan tersebut, diharapkan Kapal Riset Sadinella
mencapai kinerja memadai sebagai trawler.
Guna mengetahui kinerja Kapal Riset (KR)
Sardinella sebagai trawler, maka pada bulan
September 2005 dan September 2006 telah dilakukan
kegiatan pengamatan kinerja KR. Sardinella, meliputi
tingkat keberhasilan pengoperasian jaring dan
kemampuan tangkap trawl yang dioperasikan.
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Gambar 1. Lokasi operasional KR. Sardinella.
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BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada bulan September 2005
dan September 2006 di perairan utara Tegal yang
dilakukan dari barat ke timur pada posisi S
06º39,425’; E 109º01,480’ sampai S 06º39,337’; E
109º59,310’ dan dari utara ke selatan S 06º39,579’;
E 109º59,310’ sampai S 06º44,830’; E 109º06,880’
pada kedalaman 15 - 35 m (Gambar 1).
Penelitian ini menggunakan Kapal Riset (KR)
Sardinella (Gambar 2) yang berbasis di Tegal dengan
ukuran kapal 64 GT mempunyai panjang 20,7 m, lebar
5,80 m, dan dalam 2,23 m serta mesin penggerak
(M/E) 300 HP dan generator (G/E) 15 HP serta palka
ikan 30 ton. Kapal ini dilengkapi dengan peralatan
navigasi, telekomunikasi, fish finder, dan global
positioning program. Alat tangkap ikan yang
digunakan berupa mini bottom trawl dengan ukuran
tali ris atas (head rope) 21 m, tali ris bawah (ground
rope) 24 m dan diameter mata jaring bagian kantong
1 inci (Gambar 3).
Kegiatan penangkapan dilakukan selama 5 hari
mulai pukul 08 00 - 18.00 WIB. Lokasi penangkapan
adalah pada kedalaman 15 - 35 m, dengan lama
penarikan jaring rata-rata 1 jam pada kecepatan kapal




Penangkapan ikan menggunakan bottom trawl.
Pada tahun 2005 penelitian direncanakan 20 stasiun
pengamatan, namun pada saat operasional yang
berhasil dilakukan hanya mencapai 17 stasiun,
sedangkan pada bulan September 2006 berhasil
dilaksanakan 24 stasiun pengamatan dari 26 stasiun
yang direncanakan. Total 5 stasiun (tahun 2005 dan
2006) mengalami kegagalan operasi sehingga tidak
memperoleh hasil tangkapan. Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa keberhasilan kapal riset Sardinella
sebagai trawler mencapai lebih kurang 90%. Nilai
tersebut cukup tinggi, karena kegagalan operasi pada
umumnya disebabkan oleh kondisi perairan yang tidak




Komposisi jenis ikan hasil tangkapan tercantum
pada Tabel 1. Pada tahun 2005 hasil tangkapan
tergolong dalam 45 family, terdiri atas ikan permukaan
1,29%, dasar 90,76%, dan non ikan 7,95%.
Sedangkan pada tahun 2006 hasil tangkapan
tergolong dalam 43 family, terdiri atas ikan permukaan
3,10%, dasar 91,15%, dan non ikan 5,75%.
b. Laju Tangkap
Total laju tangkap secara keseluruhan (Tabel 1)
adalah 312,11 kg/jam pada tahun 2005 dan 430,10
kg/jam pada tahun 2006. Terlihat bahwa jenis ikan
dasar mendominansi hasil tangkapan dengan total laju
tangkap 283,25 kg/jam pada tahun 2005 dan 392,82
kg/jam tahun 2006, sedangkan untuk ikan permukaan
total laju tangkap 4,02 kg/jam pada tahun 2005 dan
13,32 kg/jam tahun 2006. Untuk jenis non ikan total
laju tangkap adalah 24,83 kg/jam pada tahun 2005
dan 24,76 kg/jam tahun 2006. Tabel 2 menunjukkan
bahwa total laju tangkap dari 17 stasiun pada tahun
2005 (312,11 kg/jam) dengan rata-rata 16,43 kg/jam
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Gambar 3. Desain bottom trawl yang digunakan dalam penelitian.
Keterangan: head rope = 21 m; ground rope = 24 m; pelampung 8" = 5 bh; Rantai = 20 kg
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dan dari 24 stasiun pada tahun 2006 (430,90 kg per
jam) dengan rata-rata 17,95 kg/jam.
Atmadja et al. (2003) mengatakan bahwa rata-rata
laju tangkap ikan demersal di Laut Jawa 42,7 kg per
jam menggunakan KR. Bawal Putih I (350 GT), head
rope jaring 36 m dan ground rope 42 m. Nilai ini tidak
berbeda jauh dengan hasil penelitian Suhendrata &
Badrudin (1990) dalam Atmadja et al. (2003); Sumiono
et al. (2002) dalam Atmadja et al. (2003) yang
menggunakan KR. Mutiara 4 (100 GT), head rope
jaring 31 m dan ground rope 41 m (dalam Atmadja et
al., 2003) di lokasi Pati-Rembang memperoleh rata-
rata laju tangkap ikan demersal 41,8 kg per jam dan
di utara Jawa Tengah pada bulan Juni 2001 (43,3 kg/
jam).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata
laju tangkap ikan dasar menggunakan trawl KR.
Sardinella adalah 8,33 kg/jam pada tahun 2005 dan
12,28 kg/jam tahun 2006 relatif kecil bila dibandingkan
dengan data tahun sebelumnya yang mengindikasikan
Gambar 2. KR. Sardinella.
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Tabel 1. Laju tangkap hasil tangkapan KR. Sardinella di perairan utara Tegal
































































Lanjutan Tabel 1. Laju tangkap hasil tangkapan .....
Tabel 2. Laju tangkap (catch rate) KR. Sardinella per stasiun di perairan utara Tegal
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ada penurunan tajam. Hal ini diduga disebabkan oleh
perbedaan gross tonage kapal (KR. Sardinella GT 64,
Mutiara 4 GT 100, dan Bawal Putih I GT 350) dan
jaring yang digunakan saat pengambilan data (KR.
Sardinella head rope 21 m dan ground rope 24 m,
Mutiara 4 head rope 31 m dan ground rope 41 m,
Bawal Putih I head rope 36 dan ground rope 42 m)
serta padat aktivitas penangkapan dengan tujuan
sasaran ikan demersal.
KESIMPULAN
1. Keragaan teknis KR. Sardinella sebagai trawler
adalah baik dengan tingkat keberhasilan dalam
pengoperasian mencapai sekitar 90%.
2. Laju tangkap KR. Sardinella sebagai trawler cukup
baik dengan rata-rata 16,43 kg/jam/operasi trawl
(setting) dari 17 stasiun pada tahun 2005 dan17,95
kg/jam/operasi trawl (setting) dari 24 stasiun pada
tahun 2006.
PERSANTUNAN
Kegiatan dari hasil riset selektivitas unit
penangkapan dasar bottom set net untuk menunjang
upaya pemanfaatan sumber daya perikanan yang
berkelanjutan, T. A. 2006, di Balai Riset Perikanan
Laut, Muara Baru-Jakarta.
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